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Abstrak

PT. Latif merupakan industri yang bergerak dalam bidang furniture rotan sintetis,
yang salah satu produk terlaris adalah SH-15. Masalah dalam penelitian ini mengenai
persediaan bahan baku dengan menggunakan sistem made in order. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu sistem informasi yang diharapkan dalam pemenuhan kebutuhan
bahan baku dapat dilakukan dengan tepat dan penentuan biaya persediaannya dapat
ditetapkan seoptimal mungkin yaitu melalui penerapan MRP. Variabel penelitian
dalam hal ini adalah perencanaan persediaan bahan baku. MRP diawali dengan
melakukan peramalan akan jumlah permintaan/ produksi untuk waktu yang akan
datang. Peramalan ini dilakukan dengan menggunakan metode Moving Average N =
1, dan Single Exponential Smoothing = 0.8. Lalu ditentukan nilai terkecil dari SEE,
MAD, dan MAPE dari masing-masing metode. Setelah terpilih salah satu metode
terbaik maka metode tersebut akan dijadikan landasan untuk meramalkan jumlah
kebutuhan permintaan selama satu tahun kedepan. Perbandingan antara biaya
persediaan minimum metode Lot for Lot sebesar Rp.60.000 dan Part periode
Balancing sebesar Rp. 44.733.750,-. Dari hasil penghitungan kedua lot sizing dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan metode Lot Sizing Lot for Lot untuk setiap
bahan baku SH-15 pada PT. Latif dapat meminimalkan biaya total persediaan sebesar
Rp 60.000,- apabila dibandingkan dengan metode Lot Sizing Part Period Balancing.

Kata Kunci: Lot Sizing, MRP, Peramalan dan Persediaan Bahan Baku
Abstract

PT. Latif is an industry engaged in synthetic rattan, one of the best-selling products is
SH-15. The problem in this study is to discuss about raw materials using a system that is
made sequentially. Therefore we need an information system that is expected to meet
the needs of raw materials can be carried out appropriately and the determination of
procurement costs can be determined as optimal as possible through the application of
MRP. The research variable in this case is raw material research planning. MRP begins
by forecasting the number of requests / production for the future. This forecasting is
done using the Moving Average method N = 1, and Single Exponential Smoothing =
0.8. Then the high values of the SEE, MAD, and MAPE of each method were
determined. After selecting one of the best methods, a foundation will be needed to
predict the number of demand needs for the next year. Comparison between the
minimum lot method minimum cost for Lot of Rp.60,000 and the Balancing Period
portion of Rp. 44,733,750. From the results of the calculation of the two lot sizing can
be concluded from the application of the Lot Sizing Lot method for Lot for each SH-15
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raw material at PT. The overall amount that can be agreed upon is Rp. 60,000 agreed
upon compared to the Lot Sizing Part Period Balancing method.

Keyword : Lot Sizing, MRP, Forecasting and Inventory of Raw Materials

Pendahuluan

Perusahaan yang didirikan tentunya disertai dengan harapan bahwa kelak dikemudian hari akan
mengalami perkembangan yang pesat. Apapun lingkup usaha dari perusahaan tersebut serta
bagaimanapun bentuk dari perusahaan, tidak terkecuali semuanya ingin berkembang. Harapan yang
cerah dikemudian hari merupakan salah satu dasar untuk mengambil tindakan-tindakan yang dianggap
diperlukan pada saat sekarang. Namun tidak kurang pula adanya kenyataan bahwa dari sekian banyak
perusahaan yang telah didirikan tersebut tidak dapat berkembang, sesuai dengan yang diharapkan.
Perusahaan-perusahaan semacam ini mempunyai beberapa kesulitan untuk melaksanakan kegiatan
operasi dari dalam perusahaannya, sehingga pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan yang
bersangkutan menjadi terhambat. Hal ini lebih parah lagi dalam perusahaan semacam ini adalah
terdapatnya berbagai macam kesulitan dari dalam perusahaan tersebut untuk sekedar mempertahankan
kelangsungan hidup dari perusahaan yang bersangkutan.

Dari berbagai macam masalah dan tantangan yang harus dapat diselesaikan didalam perusahaan
untuk mempertahankan kelangsungan hidup serta memperkembangkan perusahaan adalah masalah
kegiatan produksi dari dalam perusahaan tersebut. PT. Latif adalah sebuah perusahaan manufaktur
yamg bergerak dibidang furniture rotan sintetik. Produk yang mereka hasilkan adalah kursi, meja, rak
dan beberapa aneka aksesoris perabot ruangan. Perencanaan dan pengendalian yang baik dalam proses
produksi diperlukan agar semua proses dapat berjalan dengan lancar sehingga efisiensi dan efektifitas
produksi dapat tercapai [1],[2]. Dalam hal proses produksi sangat berkaitan dengan perencaan waktu
yang diasumsikan dalam sekali periode produksi. Dengan adanya waktu yang direncanakan,
perusahaan diharap mampu memberikan prediksi produksi dalam waktu yang ditetapkan. Proses
produksi akan terkendala, jika terjadi kerusakan mesin produksi serta waktu yang diasumsikan
menyimpang, maka kegiatan produksi selain tidak berjalan, juga merugikan dalam tahapan order
produk yang siap dipasarkan.

Selama ini perusahaan melakukan perencanaan dan pengendalian hanya berdasarkan pada
pengalaman-pengalaman sebelumnya, tidak berdasarkan pada metode — metode yang sudah baku. Hal
tersebut sering menyebabkan terjadinya kelebihan ataupun kekurangan stok bahan baku yang dapat
menyebabkan membengkaknya biaya dan terhambatnya proses produksi untuk memenuhi permintaan
konsumen [3]. Terlebih proses produksi yang dijalankan di PT. Latif menggunakan sistem made in
order, sehingga ketersediaan stok material sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses produksi
[41.[5].[6].[7]. Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa tujuan dalam penelitian ini yakni
mengetahui perencanaan kebutuhan material pada produk furniture di PT. Latif, mengetahui sistem
MRP yang paling sesuai untuk diterapkan pada perencanaan persediaan material pada PT. Latif, dan
mengetahui peran sistem MRP dalam perencanaan pengadaan bahan baku PT. Latif [8],[9],[10],[11].

Metode Penelitian

2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada PT. Latif Industries International Kediri -Jawa Timur yang merupakan
perusahaan manufaktur berskala internasional yang memproduksi beberapa jenis dan merk furniture
yang berlokasi di Jalan Kediri-Kertosono Km.13 Desa Minggiran Kecamatan Papar Kabupaten
Kediri. Sedangkan penelitian dilakukan selama kurung waktu tertentu hingga terpenuhinya data
penelitian.
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2.2 Variabel Dalam Penelitian

Definisi operasional dalam perencanaan pengendalian persediaan bahan baku yaitu suatu sistem
yang dilakukan oleh manajemen dalam mengatur persediaan bahan baku di perusahaannya yang
mempunyai tujuan untuk memperoleh total biaya persediaan yang paling efisien.

Variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara
memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan operasional yang diperlukan
untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut [12].

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya
[13]. Sehingga yang menjadi variabel penelitian dalam hal ini adalah perencanaan dan pengendalian
persediaan bahan baku.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel dan indikator yang dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut :

Tabel 1 Operasional Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Proses MRP Metode Indikator
Material 1. Netting 1.Forecasting (peramalan) Penerapan
Requirement | (kebutuhan Perhitungan menggunakan metode MRP
Planning Bersih) bantuan sofware Minitab pada PT. Latif
(MRP) 14.1 dalam

2.Lotting (jumlah merencanakan
pesanan) v" Moving Average persediaan
v Exponensial smoothing bahan

3. Ofsetting baku furniture

(rencana 2. Proses perhitungan MRP : dapat berjalan

pemesanan) v Menenukan jadwal induk efektif dan
produksi (JIP) efisien

4. Exploding v Menentukan kebutuhan

(perhitungan bahan baku setiap periode

rencana v Menentukan jumlah

persediaan) pesanan (ukuran lot),
o Lot for lot

o Part Periode Balancing

2.3 Sumber Data
Sumber data berasal dari internal perusahaan. Sedangkan jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini dibagi menjadi 2 macam yaitu data primer dan data Sekunder. Data tersebut meliputi :

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang secara langsung diperoleh dari sumber data atau objek
penelitian dan masih harus diteliti serta memerlukan pengolahan lebih lanjut lagi. Adapun data
primer tersebut adalah sebagai berikut :
1) Data permintaan furniture selama 1 tahun.
2) Data Bill Of Material furniture SH-15.

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan dan data tersebut sudah diolah seperti
gambaran umum perusahaan. Data tersebut meliputi :
1) Struktur organisasi perusahaan.
2) Data aktual persediaan bahan baku
3) Biaya pesan, biaya simpan.
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4) Lead time pemesanan bahan baku.

2.4 Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Risearch)
Dalam pengumpulan data dilapangan penulis menganalisis secara langsung pada obyek yang
sedang diteliti dengan maksud untuk mendapatkan data yang primer.

2. Studi Literatur
Setelah masalah yang ada dirumuskan dengan baik, maka langkah selanjutnya adalah mencari
teori— teori, konsep-konsep yang dapat digunakan sebagai landasan teori bagi penelitian yang
dilakukan. Teori-teori tersebut didapatkan dari buku-buku perkuliahan, penelitian terdahulu, jurnal
serta literatur-literatur lainnya yang berkaiatan dengan pokok permasalahan yang dihadapi.

2.5 Populai dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi pusat perhatian peneliti. Populasi
dapat berupa himpunan orang, benda, kejadian, gejala, kasus, waktu dan tempat. Populasi dapat
berstatus sebagai objek penelitian jika populasi tersebut sebagai substansi yang diteliti. Populasi
penelitian dapat berstatus sebagai sumber informasi. Populasi dalam penelitian ini adalah persediaan
bahan baku untuk pembuatan furniture SH-15. Subjek penelitian yang dipilih adalah bahan baku
pembuatan furniture untuk produk SH-15.

2.6 Metode Pengolahan dan Analisis Data
2.6.1 Metode analisis data
2.6.1.1 Jadwal produksi induk

Pembuatan jadwal produksi induk didasarkan pada peramalan permintaan produk. Peramalan
permintaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode statistika deret waktu (time series).
Untuk meramalkan permintaan permintaan di masa yang akan datang maka sebelumnya harus
melakukan proses sebagai berikut [14]:
1. Buat grafik permintaan versus waktu (permintaan pada sumbu Y dan waktu pada sumbu X).
2. Tentukan metode peramalan deret waktu yang akan digunakan.
3. Hitung ekspetasi kesalahan.
4. Putuskan apakah akan menggunakan metode deret waktu atau menggunakan metode lainnya yang
lebih baik.

Proses pembuatan grafik permintaan pada penelitian ini menggunakan software Microsoft Excel.
Penentuan metode peramalan deret waktu yang akan digunakan disesuaikan dengan jenis komponen
data seperti yang dinyatakan oleh Lindawati (dalam Dwika, 2010:21).

Selanjutnya dilakukan peramalan dan perhitungan ekspetasi kesalahan menggunakan bantuan
software Minitab 14.1. Beberapa analisis kesalahan peramalan yang biasanya digunakan adalah [8] :

1) MAD (Mean Absolute Deviation = rata-rata penyimpangan absolut) [15],[16],

. |
MAD = Zly1-yet| (1)
2) MAPE (Mean Absolute Percent Error = rata-rata persentase kesalahan absolut)[15],[17],[18]
_ 100 y1-yt!
MAPE =22y, |—y1 2)
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3) MSE (Mean Squared Error = rata-rata kuadrat kesalahan)[15],[19]
mMsE =210 3)

Hasil peramalan dengan MAD, MAPE, dan MSE terkecil dipilih sebagai jadwal produksi induk
atau Master Production Schedule (MPS) untuk model Material Requirement Planning (MRP).

2.6.1.2 Struktur produk dan daftar kebutuhan bahan (Bill of Material)

Dalam menentukan apa yang diperlukan untuk sebuah produk, dibutuhkan daftar kebutuhan
bahan untuk menunjang proses tersebut. Salah satu cara daftar kebutuhan bahan mendefinisikan
sebuah produk adalah dengan cara membuat struktur produk [16], [20]. Proses pembuatan struktur
produk ini didasarkan pada produk yang diteliti dan proses produksinya [21],[22],[23].

2.6.1.3 Rencana Kebutuhan Bahan (MRP)

Penghitungan Material Requirement Planning (MRP) dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan bantuan program software Microsoft Excel, karena jumlah item yang terlihat dalam
produksi relatif banyak. Analisis Rencana Kebutuhan bahan (Material Requirement Planning) dalam
penelitian ini dilakukan dengan tahapan offsetting, netting, explosion, dan lotting dengan teknik Lot
for Lot (LFL) dan Part Period Balancing (PPB) [24],[25],[18]. Selanjutnya membuat tabel Material
Requirement Planning untuk setiap teknik lotting [18],[26],[27],[28].

Pembahasan

3.1 Analisis Hasil Pengolahan Data
3.1.1 Peramalan

Berdasarkan plot data permintaan masa lalu pada gambar 4.4, dapat dilihat bahwa permintaan
tersebut terjadi secara runtut waktu. Permintaan yang memiliki pola runtut waktu dapat menggunakan
metode penghalusan (smoothing) peramalan Moving Average dan Single Exponential Smoothing [4].

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Moving Average dan
Single Exponential Smoothing, diperoleh bahwa metode yang tepat adalah Moving Average sebab
memiliki nilai MAD, MAPE dan MSD paling kecil [29].

Berdasarkan metode Moving Average, peramalan untuk bulan Januari sampai dengan Desember
tahun 2017 yaitu sebesar 2650. Agar lebih jelas disajikan tabel sebagai berikut.

Tabel 2 Peramalan Permintaan Furniture SH-15 Bulan Januari 2017 sampai Desember 2017

Bulan Order (pcs)
Januari 2650
Februari 2650
Maret 2650
April 2650
Mei 2650
Juni 2650
Juli 2650
Agustus 2650
September 2650
Oktober 2650
November 2650
Desember 2650
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3.1.2 Master Production Schedules (MPS)

MPS (Master Production Schedules) mewakili sebuah rencana untuk pelaksanaan produksi. MPS
dibuat berdasarkan hasil forecasting dan pesanan konsumen [16]. Karena produksi di PT. Latif Kediri
adalah made in order, maka MPS yang dibuat hanya berdasarkan forecasting saja.

Untuk memudahkan perhitungan dan pelaksanaannya, maka dari MPS tersebut ditampilkan dalam
bentuk bulanan (tergantung pemakaian). Dengan mengasumsikan bahwa dalam 1 bulan terdapat
permintaan sebesar 2650 pcs furniture SH-15.

3.1.3 Hasil pengolahan data metode Lot Sizing (MRP)

Penghitungan lot sizing tersebut dilakukan dengan menggunakan bantuan software microsoft
excel. Dari hasil penghitungan dengan menggunakan metode Lot for Lot dan Part Periode Balancing,
maka langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil dari kedua metode tersebut. Tabel 5.3 di
bawah ini akan memberikan gambaran secara jelas perbandingan kedua metode tersebut untuk tiap -
tiap bahan baku.

Tabel 3 Perbandingan Hasil Lot Sizing
Metode Lot Sizing

No Item Lot for Lot Part Per_iode

Balancing
1 | Pipa@ 19 mm Rp 60.000,- Rp 44.733.750,-
2 | Pipa@ 25 mm Rp 60.000,- Rp 47.715.000,-
3 | cat/powder Rp 60.000,- Rp 372.750 ,-
4 | Paku / Staples Rp 60.000,- Rp 3.592.500 ,-
5 | HDPE Rp 60.000,- Rp 4.951.950,-
6 | LDPE Rp 60.000,- Rp 1.746.510 ,-
7 | Uvmx Rp 60.000,- Rp 234.420,-
8 | Mb Brown 1 Rp 60.000,- Rp 53.160,-
9 | Mb Yellow Rp 60.000,- Rp 301.200,-
10 | Mb White Rp 60.000,- Rp 18.816,-
11 | Mb Black Rp 60.000,- Rp 34.080,-
12 | Regucel Rp 60.000,- Rp 29.310,-
13 | Az-h Rp 60.000,- Rp 48.390,-
14 | Wil Rp 60.000,- Rp 24.540 ,-
15 | Mb Brown 2 Rp 60.000,- Rp 34.080,-
16 | Busa/spon Rp 60.000,- Rp 372.750 ,-
17 | Kain Rp 60.000,- Rp 1.446.000 ,-
18 | Resleting Rp 60.000,- Rp 778.200,-
19 | Benang Rp 60.000,- Rp 1.207.500 ,-
20 | Kaki kursiCE Rp 60.000,- Rp 34.080,-
21 | Kaki kursi SH Rp 60.000,- Rp 34.080,-

Dari data pada Tabel 3 tersebut, dapat ditentukan jenis metode yang paling optimal untuk tiap-
tiap bahan baku. Misalnya untuk bahan baku HDPE, dari kedua hasil lot sizing yang ada, metode lot
for lot menghasilkan biaya yang paling minimum, yaitu sebesar Rp 60.000,-. Oleh karena itu nantinya
dalam penyusunan tabel MRP, jumlah lot untuk pembelian bahan baku produk furniture SH-15 akan
digunakan hasil penghitungan dari metode lot for lot.
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Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, penulis menarik kesimpulan bahwa :

1.

[1]

(2]

(3]

[4]

[5]

[6]

[7]

(8]

9]

[10]

Selama ini perusahaan melakukan produksi berdasarkan sistem made in order, yaitu mengerjakan
produksi furniture apabila ada pemesanan dari konsumen. Karena menggunakan sistem made in
order, ketepatan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen baik harga, jumlah, maupun waktu yang
tepat tersebut menjadi perioritas utama untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan tersebut
agar tetap terus berjalan dan berkembang.

Perencanaan kebutuhan material yang optimum dapat dilakukan dengan menggunakan metode
Material Requirement Planning (MRP). Metode tersebut diawali dengan melakukan peramalan
akan jumlah permintaan / produksi untuk waktu yang akan datang. Peramalan ini dilakukan
dengan menggunakan metode Moving Average N = 1, dan Single Exponential Smoothing = 0.8.
Lalu ditentukan nilai terkecil dari SEE, MAD, dan MAPE dari masing-masing metode. Setelah
terpilih salah satu metode terbaik maka metode tersebut akan dijadikan landasan untuk
meramalkan jumlah kebutuhan permintaan selama satu tahun kedepan.

Dari hasil analisa dengan menggunakan metode MRP. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan
dalam melakukan pemesanan dapat menggunakan metode lot for lot untuk pemesanan jumlah
besar, karena memiliki biaya yang paling rendah sebesar Rp.60.000,-. Namun jika perusahaan
melakukan pemesanan dalam jumlah kecil, perusahaan dapat menggunakan metode Part Periode
Balancing sebesar Rp. 18.816,- yang memiliki biaya paling minimum.
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